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Amma ba’du …

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, kita meminta tolong kepada-Nya, kita 
memohon ampun kepada-Nya, dan kita meminta perlindungan kepada Allah 
dari kejelekan diri kami dan kejelekan amal kami. Siapa yang Allah beri petunjuk 
maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan siapa yang sesat, maka tidak 
ada yang dapat memberi petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. 

Semoga shalawat Allah tercurah pada beliau, pada keluarganya, pada sahabatnya, 
dan pada setiap orang yang mengikuti jalan beliau yang lurus dan yang mengajak 
pada shirathal mustaqim hingga hari kiamat, semoga keselamatan yang banyak.

Ya Allah, ajarkanlah kepada kami ilmu yang bermanfaat, dan berilah manfaat 
pada apa yang Engkau ajarkan pada kami. Tunjukkanlah bahwa kebenaran itu 
benar, dan berilah kami kemudahan untuk mengikutinya. Dan tunjukkanlah 
kebatilan itu batil, dan mudahkanlah kami untuk menjauhinya.

Dan tak lupa pula khatib selalu ingatkan untuk meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah sebagaimana firman-Nya,

َ
ون ْ مُسْلُِ �تُ
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 

keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …
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Ada dua amalan yang perlu kita kenal, yaitu: amalan muta’addi dan amalan 
qashir.

1. Amalan muta’addi adalah amalan yang manfaatnya untuk orang lain, baik 
manfaat ukhrawi (seperti mengajarkan ilmu dan dakwah ilallah), bisa juga 
manfaat duniawi (seperti menunaikan hajat orang lain, menolong orang 
yang dizalimi).

2. Amalan qaashir adalah amalan yang manfaatnya hanya untuk pelakunya 
saja, seperti puasa dan iktikaf.

Para fuqoha menyatakan bahwa amalan 
muta’addi yang manfaatnya untuk orang 

lain lebih utama dari amalan qaashir yang 
manfaatnya untuk diri sendiri.

Dalil pertama:

Dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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رِ ع

ْ
بَد

ْ
 ال

تَ يْلَ
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“Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding ahli ibadah adalah seperti 
perbandingan bulan di malam badar dari bintang-bintang lainnya.” (HR. Abu 
Daud, no. 3641; Ibnu Majah, no. 223; Tirmidzi, no. 2682. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini hasan sebagaimana dalam tahqiq terhadap 
Misykah Al-Mashabih).

Syaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid hafizhahullah berkata, “Pelaku ibadah 
qaashirah hanya mendapatkan manfaat untuk dirinya sendiri; jika ia meninggal 
dunia, amalannya akan terputus. Adapun pelaku ibadah muta’addi, maka 
walaupun meninggal dunia, amalannya tidaklah terputus.” (Utruk Atsaran 
Qabla Ar-Rahiil, hlm. 8)
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Dalil kedua:

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,
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“Seorang mukmin itu adalah orang yang bisa menerima dan diterima orang lain, 
dan tidak ada kebaikan bagi orang yang tidak bisa menerima dan tidak bisa 
diterima orang lain. Dan sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat 
bagi manusia lainnya.” (HR. Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Awsath, no. 5949. 
Syaikh Al-Albani menghasankan dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, 
no. 426).

Dalil ketiga:

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling memberikan manfaat 
bagi manusia. Adapun amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah membuat 
muslim yang lain bahagia, mengangkat kesusahan dari orang lain, membayarkan 
utangnya atau menghilangkan rasa laparnya. Sungguh aku berjalan bersama 
saudaraku yang muslim untuk sebuah keperluan lebih aku cintai daripada beri’tikaf 
di masjid ini -masjid Nabawi- selama sebulan penuh.” (HR. Thabrani di dalam 
Al-Mu’jam Al-Kabir no. 13280, 12: 453. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
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hadits ini hasan sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al-Jaami’ no. 176). 

Lihatlah memenuhi hajat orang lain 
dibandingkan dengan amalan iktikaf. 

Memenuhi hajat orang lain termasuk amalan 
muta’addi, lebih besar pahalanya dibanding 

dengan amalan iktikaf yang merupakan 
amalan qaashir.

Dalil keempat:

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, dia berkata,
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رْسًا ف

َ
سْلُِ غ ُ المْ

قِيَامَةِ
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah memasuki kebun Ummu Ma’bad, 
kemudian beliau bersabda, “Wahai Ummu Ma’bad, siapakah yang menanam 
kurma ini, seorang muslim atau seorang kafir?” Ummu Ma’bad berkata, 
“Seorang muslim.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim menanam tanaman lalu dimakan oleh manusia, hewan atau burung kecuali 
hal itu merupakan shadaqah untuknya sampai hari kiamat.” (HR. Muslim, no. 
1552)

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Contoh beberapa amalan muta’addi yang bisa kita praktikkan:

1. Berdakwah ilallah (mengajaka pada agama Allah) karena orang yang 
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berdakwah telah memiliki perkataan terbaik.

2. Mengajarkan ilmu agama. Imam Syafii dan ulama Syafiiyah mengatakan 
bahwa belajar agama dan mengajarkan ilmu agama lebih baik daripada 
amalan sunnah.

3. Membangun masjid, balasannya adalah akan dibangun istana di surga.

4. Memberi nasihat dan mewujudkan kebaikan terkait hak Allah, kitab Allah, 
Rasul Allah, penguasa, ulama, dan kaum muslimin secara umum.

5. Mendamaikan yang berselisih.

6. Memberi syafaat (menjadi perantara) untuk orang lain agar terpenuhi 
hajatnya.

7. Menolong orang yang dizalimi.

8. Membantu hajat kaum muslimin dan menolong orang yang terkena 
musibah.

9. Bersedekah pada fakir miskin dan yang membutuhkan.

10. Memberikan pinjaman pada orang lain tanpa memberikan riba dan 
memberikan tenggang waktu jika ia sulit melunasi utang.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik dan hidayah.
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Khutbah Kedua
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ٌ
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َ
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ٌ
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َ
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ٌ
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َ
ك
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ل
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َ
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َ
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ْ
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َ
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َ
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َ
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َ
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َ
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ْ
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َ
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َ
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ْ
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ْ
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مِ 
َ

سْلا لاإِ
ْ
حُ ا

َ
مْ وَصَلا ُ�ُ

َ
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َ
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 أ

َ
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َ
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َ

ل
ْ
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َ
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ْ �ي
َ
بْ إِل رِّ

َ
نَ وَق سِدِ�يْ

ْ
ف ُ وْءِ وَالمْ  السُّ

َ
ة

َ
ان

َ
مْ بِط ُ ْ �ن

َ
 ع

ْ
بْعِد

َ
هُمَّ أ

َّ
لل

َ
نَ ا ْ

�ي سْلِِ ُ وَالمْ
نَ ْ
�ي ِ
َ
عَالم

ْ
نَ �يَ رَبَّ ال ْ

�ي اصِِ
َّ
ِ وَالن

�يْ
نَ الْ

نَ إِمَامًا قِ�ي
َّ
ت ُ ا لِلْ

َ
ن
ْ
ٍ وَاجْعَل

ن ُ
�ي
ْ
ع

َ
 أ

َ
ة رَّ

ُ
ا ق

َ
تِن �يَّ رِّ

ُ
ا وَذ

َ
وَاجِن

ْ
ز

َ
ا مِنْ أ

َ
ن
َ
بْ ل

َ
ا ه

َ
ن بَّ رَ

ارِ
َّ
ابَ الن

َ
ذ

َ
ا ع

َ
 وَقِن

ً
ة

َ
خِرَةِ حَسَن

آ ْ
ي الا ِ

ن
 وَ�

ً
ة

َ
يَا حَسَن

ْ
ن

ُّ
ي الد ِ

ن
ا �

َ
ا آتِن

َ
ن بَّ رَ

 يَوْمِ 
َ

حْسَانٍ إِل إِ مْ �بِ بِعَُ
َ
بِهِ ومَنْ ت ْ  آلِِ وَصَ

َ
ل

َ
دٍ وَع مَّ َ ا مُ

َ
ن بِيِّ

َ
 ن

َ
ل

َ
 اُلله ع

َّ
وَصَل

ن �يْ
ّ

الد

نَ ْ
�ي ِ
َ
عَالم

ْ
 لله رَبِّ ال

ُ
مْد َ نِ الْ

َ
 أ

وَا�نَ
ْ
ع

َ
وَآخِرُ د
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